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ABSTRAK 

 

Dhea Hany Putri, 2026. Analisis Sifat Mekanis Paving Block Berbasis Limbah 

Plastik PET dengan Variasi Penambahan Agregat Kasar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya timbulan sampah plastik, 

khususnya jenis Polyethylene Terephthalate (PET), yang sulit terurai secara alami 

dan belum dimanfaatkan secara optimal di bidang konstruksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan limbah plastik Polyethylene 

Terephthalate (PET) sebagai bahan pengikat utama yang dikombinasikan dengan 

agregat kasar terhadap sifat mekanis paving block, serta menentukan klasifikasi 

mutunya berdasarkan SNI 03-0691-1996. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen kuantitatif dengan variasi komposisi PET dan agregat kasar sebesar 

100% PET, 25:75 (AGPET 1), 50:50 (AGPET 2), dan 75:25 (AGPET 3). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variasi 100% plastik PET tidak dapat dianalisis 

karena seluruh spesimen mengalami retak mendadak dan hancur selama proses 

transisi suhu menuju kondisi ruang sebelum dilakukan pengujian laboratorium. 

Variasi AGPET 1 (75% agregat : 25% PET) memberikan performa paling optimal 

dengan nilai kuat tekan rata-rata 15,56 MPa dan kuat lentur 4,52 MPa, sehingga 

memenuhi kriteria Mutu C untuk aplikasi jalur pejalan kaki. Variasi AGPET 2 juga 

memenuhi Mutu C dengan kuat tekan 12,80 MPa, sedangkan AGPET 3 termasuk 

dalam kategori Mutu D dengan kuat tekan 11,77 MPa. Analisis kekakuan 

menunjukkan bahwa peningkatan proporsi agregat kasar (screen) meningkatkan 

nilai kekakuan material, dengan nilai tertinggi pada AGPET 1 sebesar 1534,63 

N/mm. Sebaliknya, peningkatan kadar PET meningkatkan daktilitas material, di 

mana AGPET 3 mencapai nilai daktilitas tertinggi sebesar 1,14. Sifat mekanis 

lanjutan menunjukkan nilai energi disipasi tertinggi pada sampel inovasi berada 

pada variasi AGPET 2 sebesar 2,64 Joule. Secara keseluruhan, limbah plastik PET 

memiliki potensi sebagai material konstruksi ramah lingkungan yang mampu 

melampaui performa mekanis paving block fabrikasi lokal tertentu. 

Kata Kunci: Paving Block, Plastik PET, Agregat Kasar, Kuat Tekan, Kuat Lentur, 

Sifat Mekanis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kota Padang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Barat mengalami 

peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas masyarakat yang berdampak 

pada meningkatnya timbulan sampah setiap tahunnya. Berdasarkan data 

pengelolaan sampah Kota Padang, sebagian besar sampah dikelola di 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Air Dingin yang menerima ratusan ton 

sampah per hari. Komposisi timbulan sampah Kota Padang menunjukkan 

bahwa sampah plastik menjadi salah satu jenis sampah anorganik yang 

cukup dominan, yaitu sekitar 12,4% dari total timbulan sampah. Salah satu 

jenis sampah plastik yang banyak ditemukan adalah limbah botol plastik 

Polyethylene Terephthalate (PET) yang berasal dari kemasan minuman 

sekali pakai. Tingginya penggunaan plastik PET pada kemasan minuman 

menyebabkan limbah jenis ini terus meningkat dan berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik, 

mengingat sifatnya yang sulit terurai secara alami dan membutuhkan waktu 

yang lama untuk mengalami degradasi (Dicky Prima A Manurung, 2025). 

Permasalahan limbah plastik tidak hanya berdampak terhadap 

pencemaran lingkungan, tetapi juga berpotensi menyebabkan gangguan 

pada sistem drainase perkotaan akibat penumpukan sampah yang tidak 

terkendali. Selain itu, akumulasi limbah plastik dapat mencemari tanah dan 

perairan serta berpotensi menghasilkan partikel mikroplastik yang dapat 

membahayakan lingkungan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif pemanfaatan limbah plastik yang tidak hanya 

berorientasi pada pengurangan volume sampah, tetapi juga mampu 

memberikan nilai guna baru sehingga dapat dimanfaatkan kembali secara 

lebih optimal (Aulia, Azizah, Sulistyorini, & Rizaldi, 2023) 

Salah satu upaya inovatif yang sejalan dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan dalam pengelolaan sampah adalah penerapan konsep reduce, 
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reuse, dan recycle (3R). Prinsip 3R bertujuan untuk mengurangi timbulan 

sampah (reduce), menggunakan kembali material yang masih memiliki 

nilai guna (reuse), serta mendaur ulang limbah menjadi produk baru yang 

lebih bermanfaat (recycle). Dalam konteks limbah plastik, pendekatan 

recycle menjadi salah satu alternatif yang potensial karena memungkinkan 

limbah plastik diolah kembali menjadi produk yang memiliki nilai guna 

lebih tinggi. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah plastik PET sebagai 

bahan alternatif pada material konstruksi dapat menjadi salah satu bentuk 

penerapan prinsip 3R sekaligus mendukung upaya pengurangan 

pencemaran lingkungan (Mohammed et al., 2021) 

Di sisi lain, perkembangan pembangunan infrastruktur di Kota 

Padang juga terus mengalami peningkatan seiring pertumbuhan penduduk 

dan kebutuhan fasilitas perkotaan. Pemerintah Kota Padang terus 

melakukan pembangunan dan peningkatan infrastruktur, seperti trotoar, 

jalan lingkungan, area publik, serta fasilitas penunjang lainnya guna 

mendukung mobilitas dan kenyamanan masyarakat. Kondisi tersebut 

menyebabkan kebutuhan terhadap material konstruksi semakin meningkat, 

sehingga diperlukan inovasi material yang tidak hanya mampu memenuhi 

kebutuhan pembangunan, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan melalui pemanfaatan material alternatif yang lebih ramah 

lingkungan ( Rpjmd Kota Padang 2025) 

Salah satu material konstruksi yang banyak digunakan pada 

pekerjaan perkerasan adalah paving block. Paving block dapat digunakan 

pada berbagai kebutuhan perkerasan, seperti trotoar, taman, area parkir, 

hingga jalan lingkungan. Tingginya kebutuhan paving block pada berbagai 

fasilitas tersebut menjadikan material ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan melalui inovasi bahan penyusun. Selain itu, paving block 

dipilih karena memiliki proses produksi yang relatif sederhana serta dapat 

diproduksi dengan variasi bahan penyusun tertentu tanpa mengurangi 

fungsi utamanya sebagai material perkerasan.  
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Menurut SNI 03-0691-1996, paving block dibuat menggunakan 

campuran semen, agregat halus, air, dan bahan tambahan lainnya. 

Penggunaan semen sebagai bahan pengikat utama diketahui mampu 

menghasilkan kekuatan mekanis yang baik. Namun demikian, industri 

semen merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi cukup 

besar terhadap emisi karbon dioksida (CO₂) ke atmosfer akibat proses 

produksi klinker dan penggunaan energi dalam jumlah besar. Selain itu, 

meningkatnya kebutuhan semen pada sektor konstruksi juga berdampak 

pada tingginya eksploitasi sumber daya alam. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi material alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

penggunaan semen tanpa mengurangi fungsi utama material konstruksi 

(Mustakim, Asrul, & Virlayani, 2023) 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui 

pengembangan paving block tanpa semen dengan memanfaatkan limbah 

plastik sebagai bahan pengikat utama (binder). Penggunaan limbah plastik 

sebagai bahan penyusun paving block tidak hanya bertujuan untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga sebagai upaya mengurangi 

penggunaan semen pada sektor konstruksi. Dengan demikian, 

pengembangan paving block tanpa semen diharapkan dapat menjadi 

alternatif material yang lebih ramah lingkungan sekaligus memiliki nilai 

tambah terhadap pengelolaan limbah plastik (Setiawan Dkk, 2025) 

Plastik jenis Polyethylene Terephthalate (PET) dipilih dalam 

penelitian ini karena merupakan salah satu jenis plastik yang paling banyak 

digunakan sebagai bahan kemasan minuman sekali pakai dan memiliki 

karakteristik termoplastik, yaitu dapat dilelehkan dan dibentuk kembali 

melalui proses pemanasan. Karakteristik tersebut memungkinkan PET 

dimanfaatkan sebagai bahan pengikat pada campuran paving block. Selain 

itu, PET juga memiliki sifat ketahanan terhadap kelembapan dan degradasi 

biologis yang cukup baik sehingga berpotensi digunakan sebagai material 

alternatif pada bidang konstruksi  
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Dalam penelitian ini, limbah plastik PET dikombinasikan dengan 

agregat kasar (screen) sebagai material penyusun paving block. 

Penggunaan agregat kasar (screen) didasarkan pada karakteristik ukuran 

butirnya yang relatif seragam dan berpotensi menghasilkan susunan 

agregat yang lebih stabil. Selain itu, agregat kasar (screen) diperkirakan 

mampu menghasilkan ikatan antarbutir (interlocking) yang lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan karakteristik mekanis paving block yang 

dihasilkan. Pemilihan agregat kasar (screen)  juga didasarkan pada masih 

terbatasnya penelitian yang mengkaji penggunaannya pada paving block 

non-semen berbasis limbah plastik PET, sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sifat mekanis paving 

block. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan 

pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan utama dalam pembuatan paving 

block tanpa semen. Penelitian yang dilakukan oleh Dedi DKK (2025) 

memanfaatkan limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai 

bahan pengikat dengan campuran pasir sebagai material pengisi. Variasi 

campuran pasir 0%, 10%, 20%, dan 30% dari volume PET dengan 

parameter pengujian berupa kuat tekan saja. Hasil penelitian menunjukkan 

kuat tekan optimum sebesar 8 MPa. Namun demikian, mutu paving block 

yang dihasilkan masih relatif rendah sehingga diperlukan pengembangan 

material pengisi lain yang berpotensi meningkatkan karakteristik mekanis 

paving block berbasis PET. 

Di sisi lain, penelitian oleh James WTP dan Budiman (2025) 

memanfaatkan limbah plastic jenis polystyrene (PS) sebagai bahan utama 

paving block dengan campuran kerikil sebagai material pengisi. 

Menghasilkan kuat tekan yang jauh lebih kuat yaitu 24,14 MPa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan agregat kasar mampu 

memberikan karakteristik mekanis yang lebih baik dibandingkan 

penggunaan agregat halus pada variasi tertentu. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa jenis agregat pengisi memberikan pengaruh terhadap 
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kualitas dan kekuatan paving block berbasis limbah plastik, sehingga 

pemilihan agregat menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan material paving block tanpa semen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penggunaan agregat kasar (screen) 

dipandang memiliki potensi untuk dikembangkan karena memiliki ukuran 

butiran yang lebih seragam dan karakteristik yang berada di antara agregat 

halus dan agregat kasar. Penggunaan agregat kasar (screen) diharapkan 

mampu menghasilkan ikatan antarbutir (interlocking) yang lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan stabilitas campuran dan karakteristik 

mekanis paving block berbasis limbah plastik PET. Namun demikian, 

penelitian mengenai penggunaan agregat kasar (screen)  pada paving block 

tanpa semen berbasis PET masih relatif terbatas, sehingga diperlukan 

kajian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sifat mekanis 

paving block yang dihasilkan. 

Selain penggunaan material penyusun, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada parameter dasar, seperti kuat tekan, 

sedangkan kajian terhadap perilaku mekanis yang lebih mendalam masih 

relatif terbatas. Padahal, pada kondisi aktual di lapangan, paving block 

tidak hanya menerima beban tekan, tetapi juga mengalami pembebanan 

lentur akibat distribusi beban yang tidak merata selama masa 

penggunaannya, baik akibat aktivitas kendaraan maupun pembebanan 

berulang lainnya. Oleh karena itu, pengujian kuat lentur menjadi penting 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan paving block dalam menerima 

pembebanan sebelum mengalami retak atau keruntuhan (Brooks, 2010) 

Lebih lanjut, hasil pengujian kuat lentur tidak hanya menghasilkan 

nilai tegangan maksimum material, tetapi juga dapat digunakan untuk 

menganalisis perilaku mekanis melalui kurva hubungan beban–lendutan 

(load–deflection curve). Kurva tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi parameter mekanis tambahan seperti kekakuan (stiffness), 

daktilitas, dan energi disipasi yang menggambarkan respons material 

terhadap pembebanan. 



6 

 

 

Analisis kekakuan (stiffness) diperlukan untuk mengetahui 

kemampuan material dalam mempertahankan bentuk dan menahan 

deformasi akibat pembebanan. Material dengan tingkat kekakuan yang baik 

cenderung mengalami lendutan yang lebih kecil ketika menerima beban 

kerja. Sementara itu, daktilitas diperlukan untuk mengetahui kemampuan 

material mengalami deformasi sebelum mengalami keruntuhan, yang 

menjadi penting karena material berbasis plastik. Selain itu, energi disipasi 

digunakan untuk mengetahui kemampuan material dalam menyerap energi 

selama proses pembebanan sebelum mengalami kegagalan. Evaluasi 

terhadap parameter-parameter tersebut diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku mekanis paving 

block berbasis PET. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pemanfaatan 

limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai bahan pengikat 

utama pada paving block  tanpa semen menggunakan agregat kasar (screen) 

serta kajian sifat mekanis yang lebih mendalam masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

judul “Analisis Sifat Mekanis Paving Block Berbasis Limbah Plastik PET 

dengan Variasi Penambahan Agregat Kasar”. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan alternatif pemanfaatan limbah plastik yang lebih 

bernilai guna sekaligus mendukung pengembangan material konstruksi 

yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini,yaitu: 

1. Limbah botol plastik jenis Polyethylene Terephthalate (PET) 

merupakan salah satu jenis sampah plastik yang banyak ditemukan di 

lingkungan dan belum dimanfaatkan secara optimal. 

2. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis plastik Polystyrene (PS) dan 

jenis agregat kasar yang berbeda, sehingga penelitian ini menggunakan 

plastik Polyethylene Terephthalate (PET) dan agregat kasar (screen) 
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sebagai bahan utama untuk mengkaji pengaruhnya terhadap sifat 

mekanis paving block. 

3. Variasi komposisi plastik PET yang menghasilkan kinerja mekanis 

paling optimal berdasarkan parameter yang ditinjau belum 

teridentifikasi secara jelas. 

4. Kinerja Paving Block berbasis campuran PET dalam memenuhi 

persyaratan mutu sesuai SNI 03-0691-1996, khususnya untuk aplikasi 

jalur pejalan kaki (mutu C), belum terverifikasi secara komprehensif. 

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada uji kuat tekan, kuat lentur, 

kekakuan (stiffness), daktilitas, dan energi disipasi. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan limbah botol plastik jenis PET 

(Polyethylene Terephthalate) kode 1 sebagai bahan pengikat alternatif 

tanpa semen. 

3. Agregat yang digunakan adalah agregat kasar (screen) dengan ukuran 

5mm-10mm 

4. Penelitian ini dibatasi pada Paving Block dengan dimensi standar sesuai 

SNI, yaitu 20 cm × 10 cm × 6 cm, sehingga tidak membahas pengaruh 

variasi dimensi terhadap hasil pengujian. 

5. Penelitian ini menggunakan komposisi campuran AGPET 1 (agregat 

kasar (screen) 75% : plastik 25%), AGPET 2 (agregat kasar (screen) 

50% : plastik 50%), AGPET 3 (agregat kasar (screen) 25% : plastik 

75%), serta Paving Block Normal (agregat  kasar (screen) 75% : semen 

25%) sebagai benda uji normal. Standar pembanding hasil uji mengacu 

pada SNI 03-0691-1996 tentang Paving Block 

6. Mutu Paving Block yang dihasilkan dalam penelitian ini sepenuhnya 

bergantung pada variasi komposisi plastik–agregat dan proses produksi 

manual. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menargetkan pencapaian 

mutu tinggi (Mutu A atau B), tetapi lebih berfokus untuk mengetahui 
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apakah campuran limbah plastik dapat mencapai Mutu C yang umum 

digunakan untuk pejalan kaki. 

7. Pengolahan limbah plastik hanya dilakukan dengan metode pelelehan, 

tanpa melibatkan proses seperti pencampuran kimia, modifikasi aditif, 

atau perlakuan panas lain yang bersifat rekayasa material. 

8. Pengujian ini dibatasi hanya pada pembebanan statik. 

9. Sampel kontrol dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding 

laboratorium dan belum sepenuhnya merepresentasikan paving block 

komersial standar. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan campuran agregat kasar (screen) dan 

plastik PET sebagai bahan penyusun utama pada Paving Block terhadap 

sifat mekanis Paving Block (kuat tekan, kuat lentur, kekakuan 

(stiffness), daktilitas, dan energi disipasi)? 

2. Apakah Paving Block menggunakan limbah botol plastik memenuhi 

standar mutu sesuai SNI 03-0691-1996? 

3. Berapakah persentase kadar optimum penggunaan agregat kasar 

(screen) pada campuran yang memenuhi standar kekuatan Paving 

Block? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan campuran agregat kasar 

(screen) dan plastik PET sebagai bahan penyusun utama pada Paving 

Block terhadap sifat mekanis Paving Block (kuat tekan, kuat lentur, 

kekakuan (stiffness), daktilitas, dan energi disipasi) 

2. Untuk mengetahui apakah Paving Block menggunakan limbah botol 

plastik memenuhi standar mutu sesuai SNI 03-0691-1996 

3. Untuk mengetahui persentase kadar optimum penggunaan agregat 

kasar kasar pada campuran yang memenuhi standar kekuatan Paving 

Block 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menyediakan pengalaman praktis dan wawasan segar 

terkait penggunaan limbah plastik sebagai bahan pengganti dalam 

produksi Paving Block. Selain itu, temuan dari studi ini dapat dijadikan 

referensi bagi riset lanjutan yang hendak mengkaji kinerja Paving Block 

berbasis ramah lingkungan, mencakup ketahanan, sifat mekanis, serta 

inovasi formula campuran. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan studi terkait penggunaan limbah plastik sebagai 

bahan konstruksi alternatif. Data dan temuan yang dihasilkan 

memberikan gambaran awal mengenai karakteristik mekanis Paving 

Block berbasis plastik, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan melakukan variasi desain campuran, jenis plastik yang berbeda, 

metode pemrosesan lain, atau pengujian tambahan seperti uji ketahanan 

cuaca, analisis mikrostruktur, dan uji durabilitas jangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian ini membuka ruang bagi eksplorasi 

inovasi material yang lebih luas untuk mendukung upaya pengurangan 

limbah plastik dan peningkatan kualitas material konstruksi. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat bisa menikmati lingkungan yang lebih bersih sambil 

menyadari bahwa sampah rumah tangga berpotensi diubah menjadi 

bahan bangunan bernilai guna. Di samping itu, hasil studi ini mampu 

meningkatkan pemahaman publik mengenai urgensi daur ulang dalam 

rangka melestarikan ekosistem. 

4. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini membantu pemerintah membuat kebijakan 

pengelolaan sampah plastik yang lebih baik, seperti aturan daur ulang 

dan standar bahan bangunan ramah lingkungan sesuai SNI. Temuan ini 
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juga mendukung program nasional mengurangi sampah plastik dan 

membangun infrastruktur hijau, sehingga bisa hemat biaya produksi 

material. Selain itu, penelitian ini memperkuat komitmen Indonesia 

terhadap SDGs, terutama SDG 11 (kota berkelanjutan) dan SDG 12 

(produksi ramah lingkungan), sambil membuka peluang insentif untuk 

industri daur ulang dan pendapatan daerah dari ekonomi sirkula
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

sifat mekanis paving block berbasis limbah plastik Polyethylene 

Terephthalate (PET) dengan variasi penambahan agregat kasar (screen), 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) dapat dimanfaatkan 

secara efektif sebagai bahan pengikat utama dalam pembuatan paving 

block melalui proses pemanasan dan pelelehan. Sifat termoplastik dari 

material PET memungkinkan butiran agregat kasar (screen) saling 

terikat dan membentuk struktur yang kompak, sehingga material dapat 

berfungsi sebagai bahan perekat konvensional.  

2. Variasi komposisi antara plastik PET dan agregat kasar (screen) 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap sifat mekanis paving block 

yang dihasilkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa proporsi 75% 

agregat kasar (screen) dan 25% plastik PET (AGPET 1) menghasilkan 

kinerja mekanis yang paling baik, terutama dari segi kuat tekan, kuat 

lentur, dan kekakuan, sehingga komposisi tersebut dapat dianggap 

sebagai komposisi yang paling optimal dalam penelitian ini.  

3. Keberadaan agregat kasar (screen) dalam jumlah yang lebih besar 

terbukti berperan penting dalam meningkatkan kekuatan dan kestabilan 

bentuk paving block. Agregat yang bersifat lebih kaku membantu 

menahan beban dan mendistribusikan tegangan secara merata pada 

struktur material, sehingga mengurangi potensi deformasi berlebih saat 

menerima pembebanan.  

4. Penambahan plastik PET dalam kadar yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan kemampuan deformasi material atau daktilitas. 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa material memiliki sifat yang 

lebih fleksibel dan mampu mengalami perubahan bentuk sebelum 
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mengalami kerusakan, yang dapat memberikan indikasi awal terhadap 

potensi kegagalan material.  

5. Secara keseluruhan, paving block berbasis limbah plastik PET dengan 

agregat kasar (screen) menunjukkan potensi yang baik sebagai material 

alternatif yang ramah lingkungan. Material ini dapat digunakan untuk 

aplikasi perkerasan ringan atau non-struktural, dengan catatan bahwa 

komposisi campuran harus dikontrol agar keseimbangan antara 

kekuatan, kekakuan, dan kemampuan deformasi tetap terjaga. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi dari 

pemanfaatan limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai 

bahan pengikat dalam pembuatan paving block dengan agregat kasar 

(screen) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan limbah plastik PET sebagai bahan konstruksi alternatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa limbah plastik PET dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pengikat utama dalam pembuatan paving 

block tanpa penggunaan semen. Implementasi dari temuan ini dapat 

diterapkan dalam pengembangan material konstruksi ramah 

lingkungan, khususnya untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

bahan semen serta mendukung upaya pengelolaan limbah plastik 

secara berkelanjutan.  

2. Penerapan komposisi campuran optimal dalam produksi paving block 

Variasi campuran 75% agregat kasar (screen) dan 25% plastik PET 

yang terbukti menghasilkan sifat mekanis paling baik dapat dijadikan 

acuan dalam proses produksi paving block skala laboratorium maupun 

skala industri kecil. Implementasi komposisi ini penting untuk 

memastikan produk yang dihasilkan memiliki kekuatan, kekakuan, 

dan ketahanan deformasi yang memenuhi kebutuhan penggunaan 

pada perkerasan ringan seperti jalur pejalan kaki atau area taman.  

3. Pengembangan teknologi produksi paving block berbasis limbah 

plastik 
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Metode pelelehan plastik PET yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat diimplementasikan sebagai teknologi sederhana dalam 

pengolahan limbah plastik menjadi produk konstruksi yang bernilai 

guna. Teknologi ini berpotensi diterapkan pada industri kecil, usaha 

daur ulang, maupun program pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan limbah plastik.  

4. Peningkatan ketahanan perkerasan terhadap deformasi dan retak 

Karakteristik daktilitas yang dimiliki oleh paving block berbasis PET 

menunjukkan bahwa material memiliki kemampuan deformasi 

sebelum mengalami keruntuhan. Implementasi dari sifat ini dapat 

meningkatkan keamanan dan umur layanan perkerasan, karena 

material cenderung memberikan tanda kerusakan secara bertahap 

sehingga memudahkan proses pemeliharaan atau perbaikan.  

5. Dukungan terhadap pengelolaan lingkungan dan pengurangan limbah 

plastik 

Pemanfaatan limbah plastik PET dalam pembuatan paving block 

dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi jumlah limbah 

plastik yang mencemari lingkungan. Implementasi hasil penelitian ini 

dapat mendukung program pengelolaan sampah berbasis daur ulang 

serta mendorong pemanfaatan limbah sebagai bahan baku alternatif 

dalam sektor konstruksi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pemanfaatan limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai 

bahan pengikat dalam pembuatan paving block dengan agregat screen, 

maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jenis plastik lain 

selain Polyethylene Terephthalate (PET), dengan mempertimbangkan 

berbagai jenis plastik berdasarkan kode resin plastik yang umum 

digunakan, yaitu High Density Polyethylene (HDPE), Polyvinyl 
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Chloride (PVC), Low Density Polyethylene (LDPE), Polypropylene 

(PP), Polystyrene (PS), serta jenis plastik lainnya (Other). 

2. Perlu dilakukan pengujian tambahan terhadap sifat fisik dan ketahanan 

jangka panjang material, seperti uji ketahanan aus, ketahanan terhadap 

perubahan suhu, dan ketahanan terhadap beban berulang, guna 

mengetahui kinerja paving block dalam kondisi penggunaan yang 

sesungguhnya di lapangan. 

3. Dalam proses pencetakan paving block, disarankan menggunakan 

mesin pencetak atau alat pemadat yang memadai agar tekanan yang 

diberikan dapat lebih konsisten dan merata. Penggunaan mesin yang 

sesuai diharapkan dapat menghasilkan paving block dengan bentuk 

yang seragam, kepadatan yang lebih baik, serta kualitas produk yang 

lebih stabil. 

4. Pada tahap pelelehan plastik, disarankan menggunakan peralatan 

pemanas yang memadai dan mampu mengontrol suhu secara stabil, 

sehingga proses pelelehan dapat berlangsung secara optimal dan aman. 
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